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Abstrak—Kemajuan di bidang teknologi informasi telah mendorong terjadinya digitalisasi di berbagai sektor,
termasuk dalam penyebaran informasi. Media digital seperti website kini menjadi sarana yang efektif untuk
menyampaikan berbagai informasi secara luas dan cepat. Karang Taruna Unit RW 012, sebagai organisasi
kepemudaan, masih menghadapi tantangan dalam menyampaikan informasi kegiatan dan dokumentasi secara
efektif. Studi ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web dengan menerapkan model
pengembangan Waterfall yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Website yang dihasilkan dari proses ini terbukti mampu meningkatkan jangkauan informasi,
memperlancar komunikasi internal maupun eksternal, serta memperkuat citra organisasi dalam konteks
digitalisasi.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Website, Waterfall, Karang Taruna, Pemuda

Abstract—The advancement of information technology has driven digital transformation across various sectors,
including the dissemination of information. Digital platforms such as websites have become effective tools for
delivering information widely and efficiently. Karang Taruna Unit RW 012, as a youth organization, still faces
challenges in effectively distributing information about its activities and documentation. This study aims to
develop a web-based information system using the Waterfall development model, which includes the stages of
requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The resulting website has
proven to expand the reach of information, enhance both internal and external communication, and strengthen
the organization’s image in the digital era.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan era digital, teknologi informasi telah menjadi fondasi
utama dalam mendukung beragam kegiatan, termasuk dalam tata kelola organisasi berbasis
masyarakat. Namun, dalam praktiknya, Karang Taruna Unit RW 012 masih mengandalkan metode
konvensional untuk menyampaikan informasi, seperti mengadakan pertemuan langsung,
membagikan selebaran fisik, atau memanfaatkan grup obrolan di media sosial.

Cara penyampaian tersebut memiliki berbagai keterbatasan, di antaranya adalah jangkauan
informasi yang tidak optimal, kurangnya sistem penyimpanan dokumentasi secara terorganisir, serta
ketergantungan terhadap partisipasi aktif dari anggota dalam media komunikasi yang digunakan.

Kondisi ini menjadi semakin rumit ketika organisasi dihadapkan pada kebutuhan untuk
menyampaikan informasi penting secara cepat, seperti pemberitahuan kegiatan yang mendadak atau
hasil dari suatu program yang perlu segera dipublikasikan. Tanpa adanya sistem informasi yang
terintegrasi dan mudah dijangkau, distribusi informasi menjadi tidak merata dan rawan
menyebabkan miskomunikasi.

Selain itu, masyarakat umum yang ingin memperoleh informasi mengenai kegiatan Karang
Taruna sering kali kesulitan karena tidak tersedia akses terhadap informasi yang lengkap dan
tersusun dengan baik. Hal ini tentu dapat memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat terhadap
program-program yang diselenggarakan oleh organisasi.Dalam upaya membangun sistem informasi
yang mampu mengatasi permasalahan tersebut, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan Waterfall. Metode ini dipilih karena sifatnya yang runtut dan
sistematis, sehingga seluruh proses pengembangan dapat dilakukan secara berurutan mulai dari
identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan.
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2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini, peneliti menerapkan beberapa
metode sebagai berikut:

a. Observasi

Peneliti terjun langsung ke lokasi Karang Taruna Unit RW 12 di wilayah Tanah Baru, Beji,
Depok untuk mengamati berbagai kegiatan serta situasi lingkungan organisasi secara nyata.
Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman nyata mengenai kondisi yang ada di
lapangan.

b. Wawancara

Peneliti juga melakukan wawancara secara tatap muka dengan Ketua Karang Taruna Unit

RW 12 di wilayah yang sama. Teknik ini digunakan agar informasi yang diperoleh bersifat akurat
dan sesuai dengan kondisi aktual organisasi.

¢. Studi Literatur

Untuk memperkuat analisis dan proses perancangan sistem, berbagai literatur terkait seperti
buku akademik, publikasi ilmiah, dan hasil penelitian sebelumnya dijadikan sebagai rujukan utama
oleh peneliti.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Perancangan website sistem informasi Karang Taruna Unit RW 012 dilakukan
dengan pendekatan Waterfall. Pendekatan ini terdiri dari beberapa tahap yang dilakukan
secara berurutan untuk memastikan setiap fase dalam pengembangan sistem berjalan
dengan baik sebelum beralih ke fase berikutnya.

Requirements |
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S
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|

System and |
Software Design |
e

| T,

‘ Implementation and
| Unit Testing
—
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X
Integration and
System Testing

e
Operation and ‘
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Gambar 1. Metode Waterfall

1. Analisa Kebutuhan (Requirement Analysis)

Langkah pertama dalam proses pengembangan dimulai dengan menghimpun kebutuhan
pengguna melalui interaksi langsung, pemantauan aktivitas secara nyata, serta pengisian formulir
survei yang dirancang untuk memahami ekspektasi terhadap sistem. Tujuannya adalah untuk
memahami secara menyeluruh kebutuhan pengguna serta batasan sistem yang akan dikembangkan.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk menyusun spesifikasi kebutuhan secara detail, yang
akan menjadi acuan dalam proses desain dan implementasi sistem.

2. Desain Sistem (System Design)

Setelah kebutuhan sistem terdefinisi dengan baik, langkah berikutnya adalah merancang
solusi sistem. Langkah ini melibatkan perancangan struktur sistem secara menyeluruh, termasuk
dalam memilih kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, dan skema arsitektur sistem yang akan
digunakan. Desain sistem dibuat untuk mendukung kelancaran proses pembangunan serta
memastikan fungsionalitas sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis.
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3. Implementation dan Unit Testing

Tahap ini melibatkan proses pemrograman berdasarkan desain sistem yang telah dibuat.
Proses pengembangan diawali dengan membangun bagian-bagian kecil sistem secara terpisah
sebagai langkah awal menuju sistem yang utuh. Setiap bagian sistem yang dikembangkan akan diuji
satu per satu secara terpisah menggunakan metode pengujian unit, guna memastikan bahwa
fungsionalitas setiap elemen telah sesuai dengan perencanaan awal.

4. Instegration dan System Testing

Setelah semua unit selesai dan diuji, tahap selanjutnya adalah mengintegrasikan seluruh
komponen sistem menjadi satu kesatuan yang utuh. Pengujian sistem dilakukan untuk menilai
performa gabungan dari seluruh komponen, serta memastikan kebutuhan pengguna telah terpenuhi
dengan baik. Selain itu, uji penerimaan juga dilakukan untuk menilai apakah sistem sudah layak
digunakan oleh pengguna akhir.

5. Operation dan Maintenance

Tahap akhir dari metode Waterfall adalah penerapan sistem dalam lingkungan operasional
sesungguhnya serta pelaksanaan pemeliharaan secara berkala. Tahap pemeliharaan mencakup
identifikasi dan penyelesaian masalah yang mungkin timbul saat sistem digunakan, serta melakukan
penyesuaian bila terdapat kebutuhan baru atau pembaruan fitur di masa depan.

3. ANALISA DAN PERANCANGAN
3.1 Analisa Sistem
3.1.1 Analisa Sistem Berjalan

Situasi saat ini menunjukkan bahwa Karang Taruna Unit RW 012 masih mengandalkan
metode tradisional dalam menyampaikan informasi, seperti penggunaan selebaran cetak,
komunikasi langsung dalam forum rapat, serta diskusi melalui grup WhatsApp. Namun, pendekatan
ini memiliki keterbatasan, seperti kurangnya dokumentasi informasi, penyebaran informasi yang
terbatas hanya pada anggota aktif, serta kesulitan menjangkau masyarakat secara lebih luas.
Ketiadaan situs web sebagai media resmi menyebabkan organisasi kehilangan peluang untuk
membangun citra digital yang kuat di tengah perkembangan teknologi informasi modern.

Activity Diagram

Anggota Karang Taruna Masyarakat

Mengadakan
Rapat

Menyusun
Informasi Yang
Akan Disebarkan

Menyebarkan

Informasi Melalui
Media Sosial Dan
Menyampaikan
Kepada Rt Dan Rw

Mendapatkan
si Yan,
Ingin Disebarkan

Gambar 2. Analisa Sistem Berjalan
3.1.2 Analisa Sistem Usulan
3.1.2.1 Analisa Sistem Usulan Admin

Proses kerja admin saat melakukan login ke dalam sistem informasi berbasis web
digambarkan melalui diagram alur yang menggambarkan interaksi antara admin dan sistem.
Pengguna memulai dengan membuka beranda website, lalu memilih fitur login untuk memasuki
proses autentikasi identitas. Setelah admin mengisi formulir login dan menekan tombol masuk,
sistem akan melakukan pengecekan terhadap kredensial yang dimasukkan. JJika data yang
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dimasukkan tidak valid, sistem secara otomatis menolak akses dan meminta pengguna untuk
mengulang proses login melalui halaman verifikasi.Jika proses verifikasi berhasil, pengguna akan
diarahkan ke dashboard Pihak admin diberikan akses ke fitur pengelolaan dan penyimpanan data,
yang telah disusun berdasarkan kategori yang relevan. Diagram ini menunjukkan logika keputusan
yang mengatur validasi login serta menunjukkan peran admin sebagai aktor utama dalam interaksi
sistem.

Admin Sistom

Maonampitkan
webslte Halaman
Beranda

Memilin
Menu Login
Admin

lonampilkan
Tampian
Login

Mengisi
Form Login

Mengkiik
Tombol
Login

Menampilkan
Dashorad
Admin

Data [<

Menyimpan Dan

Data Sesual
Kategori

Gambar 3. Analisa Sistem Admin
3.1.2.2 Analisa Sistem Usulan Masyarakat

Gambar menunjukkan tahapan interaksi antara pengguna dan sistem informasi berbasis web.
Pengguna memulai interaksi dengan sistem ketika mengakses alamat situs, yang kemudian
ditanggapi sistem dengan menampilkan halaman utama sebagai titik awal navigasi. Dari sana,
pengguna dapat menavigasi melalui berbagai pilihan menu yang tersedia pada tampilan antarmuka.
Sistem kemudian menanggapi pilihan tersebut dengan menampilkan konten atau halaman yang
relevan sesuai permintaan. Tahap akhir dari alur ini adalah ketika pengguna mengakses dan
membaca informasi yang disajikan. Diagram ini menggambarkan skenario navigasi yang dirancang
untuk memberikan kemudahan dalam mengakses informasi, serta mendukung pengalaman
pengguna yang optimal.

Activity Diagram

Pengguna Sistem

Menampilkan

Website o] ";e':’;“;:

Memilih Menu
Menampilkan
Halaman Menu

Yang Dipilih

Melihat Isi
Halaman

Gambar 4. Analisa Sistem Masyarakat
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3.2  Perancangan Sistem
3.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan salah satu jenis pemodelan visual yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara aktor dan fungsi utama sistem yang dirancang. Diagram ini
mempermudah pemahaman mengenai bagaimana pengguna dan pihak lain berinteraksi dengan fitur-
fitur yang tersedia dalam sistem.

Gambar 5. Use Case Diagram

Gambar 5. Pada sistem informasi Karang Taruna, terdapat dua aktor utama yang terlibat, yaitu
pengguna umum dan admin. Pengguna memiliki akses terhadap fitur-fitur seperti login, melihat
profil organisasi, membaca informasi, serta memantau kegiatan dan pengumuman. Di sisi lain,
admin memiliki hak istimewa untuk melakukan manajemen data, termasuk menambah, mengubah,
atau menghapus konten yang tersedia di sistem.

3.3  Perancangan Basis Data
3.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Penelitian ini merancang sebuah Entity Relationship Diagram (ERD) yang difungsikan
sebagai pedoman dalam membangun dan menerapkan form input data, baik yang masih dalam
bentuk mentah maupun yang telah diolah, ke dalam basis data sistem informasi Karang Taruna Unit
RW 012.

Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD)

Gambar 6 Diagram ERD yang dibuat menggambarkan struktur sistem berbasis admin,
dengan mencakup empat entitas utama: Admin, Informasi, Pengumuman, dan Kegiatan. dmin
berperan sebagai aktor utama dalam pengendalian dan manajemen data di sistem, yang tercermin
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melalui hubungan antar entitas berupa relasi pengelolaan data. Masing-masing entitas dilengkapi
atribut utama seperti nama judul, isi informasi, dan waktu pencatatan, yang merepresentasikan
elemen data pokok yang dibutuhkan dalam penyimpanan sistem. Desain ini dirancang untuk
memastikan integritas dan efisiensi dalam proses manajemen data pada sistem informasi Karang
Taruna.

3.3.2 Logical Record Structure (LRS)

Dalam penelitian ini, penulis menyusun Logical Relational Structure (LRS) sebagai lanjutan
dari Entity Relationship Diagram (ERD) yang telah dirancang sebelumnya. Struktur ini menjadi
pedoman dalam proses penyimpanan data, baik yang masih mentah maupun yang telah melalui tahap
pengolahan, ke dalam sistem basis data website Karang Taruna RW 012.

Admin

idint(11_

username:varchar(50)

password:.varchar(225)

informasi pengumuman kegiatan
idint(11) id:int(11) idiint(11)
judul:varchar(100) judul:varchar(100) judul:varchar(100)
isitext isitext isitext
tanggal date tanggal:date tanggal:date

Gambar 7. Logical Record Structure (LRS)

Gambar Diagram LRS memvisualisasikan keterkaitan antara berbagai entitas dalam sistem
informasi. Entitas pusatnya adalah Admin, yang memiliki hubungan satu ke banyak (one-to-many)
terhadap entitas Informasi, Pengumuman, dan Kegiatan. Artinya, satu akun admin dapat mengelola
beberapa data pada masing-masing entitas tersebut. Desain ini dibuat untuk mendukung efisiensi
dalam pengelolaan konten serta menjaga konsistensi dan keteraturan data dalam sistem yang
dikembangkan.

4. IMPLEMENTASI

4.1 Implementasi Layar
4.1.1 Halaman Pengunjung

a. Halaman Beranda

Karang Taruna RW 012

Tentang Karang Taruna RW Unit 012

9

Informasi Terkini Pengumuman Kegiatan

c PHadE

Gambar 8. Halaman Beranda
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b. Halaman Login

R
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Gambar 9. Halaman Login

c¢. Halaman Profile
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Gambar 10. Halaman Profile

d. Halaman Informasi
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Karang Taruna RW 012
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Gambar 11. Halaman Informasi
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e. Halaman Kegiatan

Karang Taruna RW 012

Kegiatan Karang Taruna RW 012

Ookumentas! dan loformasi kegletan sosis! kemi

acara HUT RI 79

Gambar 12. Halaman Kegiatan

f. Halaman Pengumuman
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Gambar 13. Halaman Pengumuman
4.1.2 Halaman Admin

a. Halaman Dashboard Admin

€ 0O (% At U b oo e D L@

Admin RW 012

Dashboard Admin Karang Taruna RW 012

Setaniat datang. KarangTanmedind@17

Panel Kontrol Admin

Gambar 14. Halaman Dashboard Admin

Danu Bramantio | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 154



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 4, No. 5, Mei 2025

ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 147-157

b. Halaman Admin Mengelola Data Kegiatan
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Gambar 15. Halaman Admin Mengelola Data Kegiatan

c. Halaman Admin Mengelola Data Informasi

c
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Gambar 16. Halaman Admin Mengelola Data Informasi

d. Halaman Admin Mengelola Data Pengumuman

Admin RW 012

Kelola Pengumuman Karang Taruna RW 012
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Form Tambah Pengumuman
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[ ee—
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Gambar 17. Halaman Admin Mengelola Data Pengumuman
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4.3  Testing Sistem

Pengujian terhadap sistem informasi berbasis web Karang Taruna RW 012 dilakukan
menggunakan pendekatan black box, yaitu metode yang berfokus pada pengujian fungsi sistem
berdasarkan input dan output yang dihasilkan tanpa perlu memahami struktur kode internalnya
Website ini memiliki dua jenis pengguna, yaitu admin dan pengunjung, sehingga pengujian
dilakukan dari kedua sudut pandang tersebut sesuai dengan hak akses dan fungsionalitas masing-

masing.

Tabel 1. Testing Black Box dari Sudut Admin

No. I’S(:;egnliljli.:;l ll)—li;;l:_;ﬁ:;gn Hasil Pengujian Kesimpulan
1. Admin login dengan Diharapkan admin dapat  Admin berhasil masuk Valid
memasukkan masuk kedalam kedalam dashboard
username dashboarad admin admin
2.  Admin memilih Diharapkan admin dapat  Admin berhasil Valid
Menu Mengelola masuk kedalam memasuki dashboard
Data dashboarad admin admin dan berhasil
mengelola data
3. Admin Menghapus  Diharapkan Admin dapat Admin berhasil masuk Valid
Data masuk kedalam kedalam dashboard
dashboard admin dan admin da berhasil
dapat menghapus data menghapus data yang
ingin dihapus
4.  Admin melakukan Diharapkan admin dapat ~ Admin berhasil keluar Valid
logout keluar dari dashboard dari dashboard admin
admin
Tabel 2. Testing Black Box dari Sudut Pengunjung
No. PS:;egnl?;i‘:;l ;ﬁ:‘lll.;s;;i Hasil Pengujian Kesimpulan
1.  Pengunjung Diharapkan pengunjung  Pengunjung bisa Valid
halaman profile bisa masuk kedalam masuk kedalam
halaman profile halaman profile
2.  Pengunjung melihat Diharapkan pengunjung  Pengunjung bisa Valid
informasi bisa masuk kedalam masuk kedalam
halaman informasi halaman informasi
3. Pengunjung melihat Diharapkan pengunjung  Pengunjung bisa Valid
kegiatan bisa masuk kedalam masuk kedalam
halaman kegiatan halaman kegiatan
4.  Pengunjung melihat Diharapkan pengunjung  Pengunjung bisa Valid

pengumuman bisa masuk kedalam masuk kedalam
halaman pengumuman halaman
pengumuman

5. KESIMPULAN

Penelitian “Perancangan Sistem Informasi Berbasis Website Menggunakan Metode
Waterfall (Studi Kasus Di Satuan Karang Taruna RW 012)” telah menghasilkan hasil sebagai
berikut.

a. Website Karang Taruna RW 012 berhasil dikembangkan menggunakan metode

Waterfall secara terstruktur dan sistematis untuk meningkatkan efektivitas penyebaran
informasi, menggantikan media sosial yang kurang terdokumentasi.

Danu Bramantio | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 156



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 4, No. 5, Mei 2025
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 147-157

b. Sistem ini menyediakan fitur-fitur seperti informasi kegiatan, program kerja, dan
pengumuman, serta panel admin untuk pengelolaan konten secara mandiri.

c. Berdasarkan pengujian dengan metode black box, seluruh fitur sistem dapat dijalankan
dengan baik sesuai fungsinya, baik saat digunakan oleh admin maupun oleh pengguna
biasa.

d. Penggunaan teknologi HTML, CSS, PHP, dan MySQL mendukung keberhasilan
implementasi sistem, serta memperkuat citra digital Karang Taruna sebagai organisasi
yang adaptif terhadap teknologi.
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